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ABSTRACT
Cut Nanda Fitria. 1305101050132. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Ratu
Biogen terhadap Pertumbuhan Dua Jenis Tanaman Pegagan (Centella asiatica L. Urban).
Dibawah bimbingan Rita Hayati sebagai pembimbing utama dan Nurhayati sebagai
pembimbing anggota.
 
 
RINGKASAN 
Tanaman pegagan (Centella asiatica L. Urban) adalah salah satu tanaman liar yang
banyak tumbuh di perkebunan, ladang dan tempat lainnya.  Tanaman pegagan yang berasal
dari Asia tropik, menyukai tanah yang lembab, cukup sinar atau terlindung dan dapat
ditemukan di dataran rendah dengan ketinggian 2500 m dpl (Heyne, 1987). Tanaman ini
dianggap sebagai gulma yang manfaatnya kurang diperhatikan. Padahal banyak
masyarakat yang memanfaatkan tanaman pegagan sebagai bahan obat penyembuh luka,
radang, reumatik, asma, wasir, demam dan penambah darah. Tanaman pegagan yang 
digunakan yaitu pegagan jenis Malaysia dan jenis Aceh.  
    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair
ratu biogen terhadap pertumbuhan dua jenis tanaman pegagan. Penelitian ini dilaksanakan
di kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, yang dilaksanakan pada
bulan Desember 2017 - Maret 2018. Bahan yang digunakan adalah bibit pegagan jenis Malaysia 
dan jenis Aceh yang diperoleh dari perkarangan rumah penduduk. Tanah yang berasal dari
indrapuri. Pot untuk penanaman sebanyak 48 polibag. Pupuk kandang sapi sebanyak 1800 g, sekam 
dan pupuk organik cair ratu biogen sebanyak 24 ml/L air. Rancangan percobaan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x
2 dengan 3 ulangan. Adapun Faktor yang diteliti yaitu konsentrasi pupuk organik cair ratu
biogen terdiri atas 4 taraf yaitu, 0, 1, 2 dan 3 ml/L air dan jenis tanaman dengan 2 taraf
yaitu jenis Malaysia dan jenis Aceh. Parameter yang diamati yaitu jumlah daun dan
panjang tangkai daun umur 14, 28, 42, 56 dan 70 HST, jumlah anakan, bobot berangkasan
basah per pot dan bobot berangkasan kering per pot. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair ratu biogen
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun dan panjang tangkai daun umur 14, 28, 42,
56 dan 70 HST,  jumlah anakan, bobot berangkasan basah per pot dan bobot berangkasan
kering per pot. Perlakuan pupuk organik cair ratu biogen cenderung lebih baik dijumpai
pada konsentrasi 2 ml/L air terhadap pertumbuhan tanaman pegagan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis tanaman pegagan berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
daun umur 14 dan 28 HST, panjang tangkai daun umur 14, 28, 42, 56, dan 70 HST, jumlah
anakan dan bobot berangkasan basah per pot, serta berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun umur 70 HST dan bobot berangkasan kering per pot, namun berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah daun umur 42 dan 56 HST dan luas daun. Perlakuan yang terbaik
dijumpai pada pegagan jenis Malaysia. Terdapat interaksi yang tidak nyata terhadap
jumlah daun umur 14, 28, 42, 56 dan 70 HST, panjang tangkai daun umur 14, 28, 42, 56
dan 70 HST, jumlah anakan, bobot berangkasan basah per pot dan bobot berangkasan
kering per pot. 
